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PENGARUH PENAMBAHAN GLUTATION KE DALAM PENGENCER TRIS
TERHADAP KUALITAS SEMEN CAIR DOMBA GARUT

Muhammad Rizal’
INTISARI

Tujuan penelitian im adalah untuk mengevaluasi kualitas semen domba Garui yang
dipreservasi dengan pengencer TRIS dan penambahan berbagai konsentrasi glutation.  Semen
ditampung dari empat ekor pejantan domba Garut menggunakan vagina buatan satu kali dalam
salu minggu  Segera sctelah dievaluasi. semen dibagi ke dalam tiga buah tabung reaksi dan
masing-masing diencerkan dengan pengencer TRIS + 0 g (kontrol), 0.05 g (GI0.05) dan 0,10 g
(G10,10) glutation per 100 m| pengenter. Semen yang telah diencerkan disimpan di dalam lemari
e (suhu S°C)  Sampel semen cair dievaluasi kualitasnya meliputi persentase motilitas. hidup, dan
membran plasma utuh (MPU) setiap 24 jam selama 120 jam  Hasil penelitian menunjukkan
bahwa periakuan penambahan glutation tidak nyata (P>0,05) meningkatkan persentase motilitas
tan persentase hidup sperma hingga 120 jam penyimpanan  Penambahan glutation nyata (P=0,05)
meningkatkan persentase MPL sperma pada jam ke-72 dan ke-]120 PenvImpatnan

iKata kunci: Semen cair. Glutation, Domba Garut. Membran plasma),
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THE EFFECTS OF GLUTATHIONE ADDITION IN TRIS EXTENDER ON
CHILLED-SEMEN QUALITY OF GARUT RAMS

ABSTRACT

The purpose of this research was to evaluate the quality of chilled-semen of Garut rams
preserved with TRIS extender and addition various glutathione concentrations.  Semen was
callected from four Garut rams using artificial vagina once a week. Immediately after initial
evaluation, semen was divided into three pants and diluted with TRIS extender + 0 g (control),
005 g (GIX.O5), and 0.10 g (GIO 10) glutathione per 100 ml. respectively. Extended-semen was
stored in refrigerator {temperature 3°C)  Quality of chilled-semen inciuding: motility, hive sperm,
and intact plasma membrane were evaluated every 24 hour for 120 hours. The results indicated
that addition of glutathione did fot significantly (P=0.05) enhance motility and live sperm for 120
hours storage Addition of glutathione did significantly (P<0.05) enhance intact plasma membrane

lasting for 72 and 120 hours

(Key words Chilled-semen, Garut rams, Glutathione, Plasma membrane)

Pendahuluan

Domba Garut merupakan salah  satu
jenis domba daerah tropis vang tergolong
prolifik serta memiliki berat badan yane relauf
lebih besar dibandingkan dengan domba lokal
Indonesia yang lain Berat badan domba
juntan dewasa sckitar 60 — 80 kg, bahkan dapat
mencapat lebih dart 100 kg, sehinaga memiliki
poiensi vange besar sebagai temak penghasil
dagime  atau  schbagal donor  semen  untuk
memperbaiki performans domba lokal yang
lain melalui program inseminasi buatan (1B)

Aplikasi teknologi 1B pada  temak
domba  untuk  meningkatkan produktivitas,
perbatkan mutu genetik, dan efisiensi hingga
saat 1m belum memberikan hasil sesual dengan
vang diharapkan  Kurang baiknya kualitas
semen  yang  digunakan  seria kesulitan
mendeposisikan semen seperti yang dilakukan
pada termak besar, merupakan salah satu fakior
vang menyebabkan rendahnyva keberhasilan 1B
pada domba

Pengolahan semen merupakan salah
satu tahap kritis dalam rangkaian pelaksanaan
program IB. Ini terkait dengan upaya untuk
menjaga daya hidup dan kualitas sperma
selama proses pengolahan semen, yang di
dalamnya terdapat beberapa perlakuan yang

sebenarnya  kurang  menguntungkan  bagl
kelangsungan hidup sperma.  Dalam proses
pengolahan semen dapat tenadi keruszkan-
kerusakan pada bagian sel sperma seperti
membran plasma karena semen kontak dengan
udara luar vang mengandung banvak oksigen
Ini mengakibatkan memngkatnya metabolisme
dan konsentrasi radikal bebas dan senyawa-
senvawa oksigen reaktif di dalam semen
Kerusakan pada membran plasma sel
disebabkan oleh terbentuknwa radikal bebas
vang merupakan  salah  satw  produk
metabolisme 1tu sendirt. Reaks) antara radikal
bebas dengan lipida tenstama asam lemak tak

jenuh  vang banvak menyusun  membran
plasma sel sperma akan menvebabkan
terjadinva peroksidasi lipida.  Apabila reaks

awal i udak dikendalikan, maka akan terjad
reaksi secara terus menerus {otokatalitk)
{Suryohudoyo, 2000) vang pada akhirnya akan
merusak sebagian besar atau seluruh membran
plasma sel sperma. Apabila membran plasma
sel rusak, akan mengganggu seluruh proses
biokemis di dalam sel yang pada akhirnya
menyebabkan kematian sel sperma iw sendiri.
Penambahan antioksidan di dalam
pengencer semen merupakan salah satu upava
untuk  mengurangi  terjadinya  reaksi
percksidasi lipida. Upaya peningkatan kualitas
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sperma dengan menambahkan antioksidan di
dalam pengencer semen telah banyak
dilaporkan, seperti vitamin C pada semen beky
sapi (Beconi er al, 1993), vitamin E dan
butylated hydroxytofuene (BHT) pada semen
beku domba St Croix (Feradis, 1099) q-
okoferal  pada  semen  beku kambing
peranakan Etawah (Werdhany er al, 2000),
serta vitamin C dan E pada semen kelinci
(Yousef er al, 2003), Pada domba Ganu,
penambahan svitamin B (Kusno, 2002} dan
BHT  (Ikhsanuddin, 2002) tidak nyata
memngkatkan kualitas semen cair, akan tetapi
nyata meningkatkan kualitas semen  heku
(Herdis et ai,, 2002)

Glutation  merupakan  salah  satu
senvawa  antioksidan  berupa  komponen
sulfidril non protein di dalam sel yang dapat
membersihkan radikal bebas hidroksil vang
sangat reaktif dan menvebabkan terjadinya
peroksidasi  lipida  pada membran  sel
(suryohudoyo, 2000, Tuminah, 2000) dan
melindungi  sel  dari  kerusakan  oksidatif
(Ranmakers ef o/ 2003 Hemachand dan
Saha,  2003).  sehinggs  memungkinkan
digunakan  di  dalam  pengencer  semen
Menurut Takahashi er of (1997) sera De
Mates dan Furnus (2000) wslutaton  dapat
mengurang terjadinyva reaks) reduksi-oksidasi
fredoks) di dalam sel vang menyebabkan
usiknva DNA akibar menmgkainva hidrogen
peroksida.  Glwtation  berfungsi  mencepah
teriadinva  peroksidasi Lipida membran  sel
sperma selama  proses pengolahan  semen,
sehingea dapat meningkatkan motilitas dan
imegritas membran plasma sel (Holt, 2000)

ISSN 04264400

Pada penelitian ini dicoba menambak-
kan berbagai konsentrasi glutation di dalam
pengencer  TRIS dengan harapan dapa
melindungi sperma dari serangan zat oksidan
dan radikal bebas selama proses preservasi
semen domba Garut

Materi dan Metode

Hewan percobaan

Hewan percobaan vang digunakan
adalash empat ekor pejantan domba Ganut
dewasa kelamin dengan kondisi tubuh dan
kesehatan yang baik, berat badan rata-rata
83.17 = 98 kg (kisaran 70.5 — 97.5 kg) dan
wmnur sekitar tiga hingga lima tahun sebagas
sumber  semen  vang  diuji  kualitasnya
Pejantan dikandangkan secara individu dan
diberikan  pakan  berupa Tumput  dan
leguminosa segar sebanyak 7 — 9 kg per ekon
per hari Untuk menjaga keschatan, pejantan
dimandikan setiap minggu.

Metode percobaan

Semen ditampung mengeunakan VAZINA
buatan satu kali dalam satu mingpuy  Semen
ditampung dua hingga tiga ejakutar setiap ekar
domba kemudian dicampur.  Sesera setelah
ditampuny, semen dinilal secara makroskopik
dan mikroskopik Penifaian  makroskopik
meliputi volume, warna, konsistensi
(kekentalan), dan derajat  keasaman (pH)
Penilaian  mikroskopik  meliputi  serakan
massda, persentase motilitas, persentase hidup.
konsenirasi. persemase abnormalitas,  dan
persentase membran plasma wuh (MPLU)

Tabel | Komposisi pengencer TRIS (7RI extender SO )

Bahan { fnpredients)

Jumlbah {Yererf)

TRIS (hidroksimeul) aminomelans® | ah

Asam sitral-monobidrat’ ( ritee sodd meneh e (g)

Di-1Fruktosa (1) Fracrosa) (g)
Akuabidestilata” ad {Water) (ml)
Kuning telur® ( Fold) (ml, viv)
Penusilin-G { Pemicilie) {1U/ml)

Streptomusin sulfat” (Strepromicine-silphate) (ugfml)

332
.86
1.37
100
20
10000
LM

* ' Merck. Germamy, " Supracointra, Indonesia. ©  telur avam ras ({?ﬂicﬂ:i‘n.eggj -0 Me, Japan
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Semen segar vang memenuhi syarat
{motilitas = 70%, konsentrasi >2000 juta sel
per ml. gerakan massa <=+ atauy +++ dan
sbnormalitas <15%) (Rizal et af, ZUEII]
diencerkan dengan pengencer TRIS {Tahel §]
Perlakuan  penambahan glutation (GSH,
Merck, Germany) vang dicobakan adalah:
pengencer TRIS + 0 g (kontrol), 0,05 g
(GI0,05). dan 0,10 g (GI0,10) glutation per
100 ml pengencer. Jumlah pengencer yang
digunakan ditentukan berdasarkan persamaan
yang dikemukakan Toelihere f]‘:'!‘.h] sebapai
berikut

CVSxPMaK

W (o)) = 100 x 100

x 0.2 -V§

Keterangan

IP lumiah pengencer
Vs Volume semen

PM . Persentase motilitas
K Konsentrasi

Semen vang telah diencerkan disimpan
di dalam lemari es (suhu 5°C) dan dievaluasi
kuaitasnya setiap 24 jam selama 120 jam
Parameter kualitas semen yang dievaluasi
adalah persentase motilitas, persentase hidup.
dan persentase MPL
Persentase molilitas: persentase sperma yang
bergerak progresif ke depan  Ditentukan
secara subjekiif pada delapan lapang pandang
vang berbeda dengan  mikroskop cahaya
pembesaran 400 kali  Angka vang diberikan
berkisar antara (% hingga 100% dengan skala
585
Persentase hidup: persentase sperma yang
hidup Ditentukan  dengan  menggunakan
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pewarnaan eosin (Toelihere, 1993).  Sperma
yang hidup ditandai oleh kepala vyang
berwarna putih, sedangkan vang mati ditandai
oleh kepala yang berwarna merah  Jumlah
sperma vang dievaluasi minimal 200,
Persentase MPU: persentase sperma yang
memiliki membran plasma utuh.  Ditentukan
dengan menggunakan  metode  osmotic
resistance fesi (Revell dan Mrode, 1994
Sperma yang memiliki membran plasma utuh
ditandai oleh ekor vang melingkar asay
menggembung, sedangkan vang rusak ditandai
oleh  ekor wvang lurus, apabila  semen
dipaparkan di dalam larutan hipoosmatik dan
dunkubasi pada suhu 37°C selama 60 menit.
Sperma scbanyak minimal 200 dicvaluasi
dengan mikroskop pembesaran 400 kali

Analisis data

Data dianalisis dengan analisis ragam
dalam bentuk rancangan acak lengkap dengan
tiga perlakuan dan  jumlah  penampungan
semen sebanyak enam kali sebagai ulangan
Perbedaan amtarperlakuan diuji dengan uji
beda nyata terkecil (Steel dan Torme, 1993)

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik semen segar

Evaluasi  ‘terhadap  kuantitas  dan
kualitas  semen  separ  dimaksudkan  untuk
mengetahui  kadar  pengenceran  vang
dibutuhkan serta untuk menentukan apakah
semen tersebut layak atau tidak diproses lebih
lamjut.  Kuantitas dan kualitas semen vang
diperoleh menunjukkan karakteristik  semen
segar domba Garut (Tahel 2)
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Tabel 2. Karakteristik semen segar domba Garut
(Characteristics of fresh semen of Garut rams)
! _ Parameter (Variables) Ulkwran {Size)
Volume ¢ Fofume ), {ml) 1.1 £ 038
Warna (Cnfor) Krem
Dermpat keasaman. (pH) TO0+0,11
Ronsistensthekentalan (€ onsviency) Kental
Gerakan massa (Move movemeni) -+

kansentrasi (Comcentraman ), (x 10%ml)
Persentase motilitas, (%)

Persentase adup (Love sperm) (%)
Persentase abnormalites (Ahnermealing. (%)

Persentase membran plasma wuh, MPL Tinteer plasme memhrane). (%)

363200 + 30380 °
TH.33 + 246

BYAN+ 345
G20 = 117
B7.83 4 | 57

Hasil penelitian menunjukkan volume
semen vang diperoleh {rata-raia 1.1 mil) lebih
tinggi danpada vang dilaporkan lnounu er af
(2001} bahwa volume semen domba Garut
ratg-rata 0,76 ml (kisaran 0.3 - 2 ml) dan
Herdis of awf (2002) vakni hanva (L7 ml
Warng scmen yang krem, dan konsistensi
kemal, sesuai dengan vang dilaporkan Ax er
al (2000), Qomarivah er el (2001), dan Rizal
ererl (2002) Sedanghkan menurat Tnownu gf
al (2000 ) semen segar domba Garst memiliki

konsistensi  encer  hingea  kental.  gerakan
massa rata-rata 281 (kisaran | - 4), persentase
matilinas rata-rata S8.08% s (kisaran 10 — S0%),

bt}

persentase hidup rata-rata 64,32% (kisaran 19
95%), dan konsentrasi rata-rata 249060 juta
spermia‘ml|  (kisaran 950 4080 jula
spermami)

Hasil penelitian Feradis (1999) pada
domba 51 Croix didapatkan volume rata-rata
o ml. pH 6.8  konsentrasi 3785 juta
spermivml,  persentase  motilitas  B1.67%,
persentase hidup  B9.33%, pErsenlase
abnormalnas 8.33%. dan persentase MPL
B, 33%. Moses ef al (1997) dan Varcarcel e
al. (1997 melaporkan persentase MPL semen
seear domba adalah sebesar 700 dan 73%

Berdasarkan karakteristih semen segar
vang diperoich dapat disimpulkan bahwa

sermen segar vang dihasilkan oleh domba-
domba percobaan memiliki kuamitas dan
kualitas vang baik, sehingga memenuhi svaral
untuk diproses lebih lamut, baik dalam bemuk
semen cair maupun semen beku

Pengaruh penambahan glutation terhadap
persentase motilitas sperma

Motilitas atau daya gerak progresif ke
depan menjadi hal vang sangal penting bag
sperma karena merupakan salah satu faktor
utama yang menunjukkan kemﬁn‘q;uﬂ:] Sperma
untuk membuahi sel telur.  Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan gluration ke
dalam pengencer TRIS ndak nvata (P=005)
memngkaikan  persentase  motilitas  sperma
mulai dan jam ke-24 hingga jam ke-120
penvimpanan pada suhu 3°C {Tabel 33 Hal
yang sama juga dilaporkan bahwa antioksidan
vitamin B (Kusne, 2002), vitamin E dan BHT
{lkhsanuddin, 2002) tdak secara nvata
meningkatkan persentase  motilitas  sperma
domba Garut hingga jam ke-96 penyimpanan
pada subu 5°C. Hasil serupa juga dilaporkan
oleh  Werdhany e af (2000} bahwa
penambahan  vitamin  E  tidak  nyaia
memngkatkan persentase motilitas semen cair
kambing Peranakan Erawah

a7
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Tabel 3 Pengaruh level glutation terhadap persentase sperma pada berbagai pengamatan (Effect of
glutathione on percentage of sperm matitity ai different lengih of ehservations)

Perlakuan Lama pengamatan, jam (Length of obsenvation, howrs)

A Treatmen) 24 48 72 B4 120
Konwrol (i) 7RI+ 256 000 = 289 MK £ 353 41,25 £ 6,49 ORI A3S
Glons TH33 + 236 o7 +3.73 55,00 + 3,53 4375+ 739 I3+ 6T
Gili 1 TR.A3 & 236 12501 250 SR+ 216 45.00 £ 353

3407 £ 449

Fabel 4 Pengaruh level glutathion terhadap persentase hidup sperma pada berbagai lama
pengamatan (Effect of gluathione on percentage of live sperm at different
fengeh ai observations)

Perlakuan Lama pengamatan, jam {Length of ehservation, hours)
{Treatment) 24 48 72 S0 120

' i
boantral (€ omiral) H5. 17 £29] TIRIL343 63,50 + 353 5275 £ 5010 700 = K
Gl s ELIT =201 RIER+ 254 (7,25 = 3537 S6.753 = 350 RLECTES 8 B
Cilt. 10 AT 17 = 241 20K 277 7475+ 210" SH.50 = 2RT LA £ 05

¥ Superskrip yang berbeda pada kolom vang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0.05)
(" Meeur within the same cofonmes with differcin superscripnts are significantly differem (P<0.05))

Namun demikian penambahan elnanon
sebanvak 005 dan 10 g per (0O mi
penpencer  dapat meninekaikan  perseniase

maotilitas sperma mulai dari jam ke-48 hingga
jam ke-120 penvimpanan Pada jam ke-120.
persentase  motilitas  teringgt  dicapai pada
perlakuan GIOOS  vakm  sebesar  rata-rma
35.85% yang ditkuli oleh perlakoan GH), LD
vakni  sebesar 34,1790, sedangkan  kontrol
hanya sebesar 30,83% (Tabel 3) Pemngkatan
sebesar 5.83% m cukup berarii karena di
dalam semen terkandung jutaan sperma

Hasil yang diperoleh berbeda dengan
vang dilaporkan  Holt  (2000)  bahwa
penambahan glutation ke dalam  pengencer
meningkatkan kuahitas semen beku  Pada saa
thenving terjadi peningkatan subuy yang sangat
ekstim dan semen kontak dengan oksigen,
sehingga metabolisme dan konsentrasi radikal
bebas meningkat dengan sangal cepat Pada
keadaan seperti int glutation akan memberikan
peranan  yang sangat signifikan  dalam
mencegah terjadinva peroksidasi lipida pada
membran plasma sel, yang pada akhirnva juga

68

dapat  memperiahankan  moulites  sperma
Kondisi yang ekstrim seperti im tidak terjadi
pada penvimpanan semen dicdalam leman es

{suhu 5°C)

Pengaruh penambahan glutation terhadap
persentase hidup sperma

Hasil penelinan menunjukkan bahwa
secara umum  penambahan  gluauon  udah
nyata {P=0.03) meningkatkan persentase hidup
sperma hingga penyimpanan selama 120 jam
Pada jam ke-72 penyimpanan. perlakuan
GIOI0 nvata (P=0,05)  meningkatkan
persentase hidup sperma dibandingkan dengan
perlakuan GlO.03 dan kontrol (Tabel 4)

Hasil vang diperoleh berbeda dengan
vang dilaporkan Leboeuf ef of (2000) bahwa
penambahan glutation peroksidase (1 unit/ml)
dapat meningkatkan dava hidup  sperma
domba dan kambing hingga 12 han
penvimpanan pada suhu 5°C. Perbedaan ini
diduga disebabkan karena bahan vang
digunakan berbeda, dimana peneliti tersebut
menggunakan glutation dalam bentuk enzim,
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sedangkan pada penelitian ini ghutation yang
digunakan  berupa  tripeptida  Temak
percobaan  yang  berbeda  juga  akan
memberikan respons yang berbeda

Fengaruh penambahan glutation terhadap
persentase membran plasma utuh sperma

Membran plasma wang uh mutlak
harus  dimiliki sperma yang baik, karena
membran plasma memegang peranan vang
samuai  penting  bagi sel sperma Selain
menjaga organcl-organel sel dari kerusakan
secara fistk, membran plasma juga berfungsi
dalam mengatur lalu lintas keluar masuk sel
substrat dan elektron yang dibutuhkan dalam
berlangsungnya seluruh proses biokemis yang
tenjadi di dalam sel  Dengan demikian dapm
dikatakan bahwa kerusakan membran plasma
adalgh merupakan 2wal dari proses kematian
sel ity sendari

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peda jam ke-24, 48, dan 96 penvimpanan.
penambahan glutation tidak nvata {P=0.05)
meningkatkan  persentase MPL sperma
Namun pada jam ke-72 dan 120, penambahan
gutaton  nyata  (P<0.05)  memngkatkan
persentase MPL sperma (Tabel 53

Persentase MPL' Jelih  vnger  pada
perlakuan penambahan glutation dibandingkan

ISSN 01 26-4400
dengan  kontrol karepa  glutation  dapat

meminimalkan terjadinya reaksi peroksidasi
lipida akibat radikal bebas yang menyebrhkan
rusaknya membran plasma sel sperma
Serangan radikal bebas tennama terjadi saat
pemeriksaan semen karena terjadi peningkatan
subu dan kontak dengan udara luar vang
mengandung oksigen dalam konsentrasi yang
cukug tinge, .
Peningkatan kualitas semen dengan
penambahan glutation ke dalam pengencer
telah dilaporkan pada semen beku sapi
{Slaweta dan Laskowska, 1987 Earl e af.,
1997), semen beku kambing (Sinha of af,
1996} Gadea er af (2000) melaporkan bahwa
penambahan glutation sebanyak | mM dan 5
mM ke dalam pengencer semen beku babi
yang telah  dithowing akan meningkatkan
kemampuan penetrasi sperma terhadap sel
telur dan pembentukan pronukleus jantan. Hal

ini  disehabkan  karena  ghiation  dapat
melindungi  membran  plasma  sel  dan
kerusakan akibat serangan  radikal bebas
( Survohudoya, 20000)

Mekanisme  kerja  glutation  dalam

menceeah terjadinya reaksi peroksidasi lipida
pada membran plasma sel sperma  adalah
sebapai berikut

Tabel 5 Pengaruh level glutation terhadap persentase membran plasma utuh sperma pada
berbagal lama pengamatan (£fect of ghathion fevels on sperm intrect membreane
il lifferent fength af obsvrvarion)

_]_:gu'n.l.l NEEmalan._jam 1.{.(_’1'13.'.‘! if r.l‘.‘!‘.'lirr'\"_i?fflflrf, hemrs)

72 g 120

Perlahusin

[ Froeatmeni b 4K
kantrel (F i) RA6T + 2 2K 3T+ 227
il (1% 84,50+ 2 RY T1.67 £ 230
G, ll‘l S50 4+ 245 7450+ 373

LR

........ A

4483 4 463
52.50 4 4.:'rn"
32.00 + 3,16

44975 + 40K
53,00 2 324
5400 £ 534

350 + 3047
GF.50+ 328
T 4 ] 22"

" Superskrp vang berbeda pada kolom vang sama menumukkan ‘berbeda nyata (P<0,05)
(*" Mecn within the same colonm with different superscripns are simmificandy different (P=0.05)).
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Kalaw  bertemu  dengan  hidrogen
peroksida (HyO;), akan terjadi reaksi sebagai
berikut: GSH + H.0, —  GSSG + 2H.0
Hidrogen peroksida memang bukan radikal
bebas, akan tetapi sebagai salah satu zm
oksidan, dia juga dapat menimbulkan akibat
vang sama dengan akibal yang ditimbulkan
oleh radikal bebas

Kalau beremu dengan radikal bebas
hidroksil (#OH} vang dikenal sebagai salah
salu senvawd  oksigen reaktif vang  paling
berbahaya, akan terjadi reaksi sebagai berikut

GSH + «0H —  H 0% G5« (radikal
slutanion)

GSs + GSe
terok=idasi)

Reaksi vang ditimbulkan oleh radika)
bebas pada membran plasma (terulama pada
asam lemak tak jenuh) akan  membentuk
radikal baru, vang jika beremu dengan
nolekul lain akan terjadi lagi reaksi dan
membentuk  radikal baru juga Dremikian
selerusnva sehingea terjadi reaks:  berantai
{chenn peaenony (Suryohudove. 2000 dan
apabila 1 terjadi pada membran plasma sel
spermid. reaksi te akan berbent jika selurub
membran  plasma sel  telah  menpalany
kerusakan, atan  dicegah  dengan  senyvawa
anfioksidan sepert’ giutanon Pada  bugan
tersebut di atas terlibat bahwa reaksi akan
berhentt karena dua radikal elutation {GSe)
akan bereaksi moembentuk olutation terokstdas:
LGRS0

Hasil penelitian menunjukkan balwa
terdapat korelas: vany positif’ amara ketiga
parameter kuahtas sperma yang dievaluasi
Fenomena i dapat dijelaskan sebagai berikul,
jika selama proses preservasi semen. membran
plasma  sel  sperma  dapat  dipertahankan
keutuhannya sebagai pengaruh posnif’ dari
penambahan glutation ke dalam pengencer,
maka akan memberikan efek yang haik pula
terhadap motilitas dan dayva hidup sperma
Maotilitas  sperma  sangal  bersantung  pada
suplai energi berupa ATP hasil metabohisme,
Metabolisme dapal berlangsung dengan baik
apabila membran plasma sel sperma ada dalam

G550 (glutation
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keadaan yang utuh, sehingga mampu dengan
baik mengatur lalu limas keluar masuk sel
semua senyawa dan elekirolit yang dibuuhkan
dalam proses  metabolisme Selain i
membran plasma sel juga berfungsi menjaga
organel-organel vang terdapat di dalam sel
dari perusakan secara fisik selama proses
pengolahan semen  Hal 1mi 1erlibat mulai pada
jam ke-72 hingga jam ke-120 pepyimpanan
Persentase MPL secara nyata meningkal pada
perlzkuan penambahan glutation (Tabel 5)
vang juea diikuti dengan peningkatan nilai
peosentase motilitas (Tabel 3) dan persentase
hidup sperma (Tabel 4} vang cukup beram

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitan dan
pembahasan, dapat  dismpulkan  sebagai
berikut
Penambahan  glutation ke dalam

penzen-cer TRIS tidak dapat meningkatkan
persentase motilitas dan persentase  hidup
sperma  domba  Garul  selama 120 jam
pervimpanan pada suhu 3'C

Persentase MPL' sperma pada jam ke-
72 dan 120 penvimpanan pada subu 5°C nvata
lebth  tingpi pada  perlakuan  penambahan
glutation sebanvak (.05 dan 010 g per 100 ml
dibandingkan dengan konrol
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